BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang bagaimana
kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sragen dalam
melaksanakan pembangunan pertanian komoditas tanaman padi di tahun 2016,
kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dapat dilihat dari beberapa
aspek, vyaitu aspek produktivitas, aspek responsibilitas, aspek responsivitas,

aspek kualitas layanan, dan aspek akuntabilitas.

1. Dari segi produktivitas, capaian kinerja Dinas Pertanian dalam melakukan
peningkatan produktivitas adalah sebesar 99,14% dan dapat dikatakan
cukup baik. Kemudian selanjutnya, pada dinas ketahanan pangan,
perekrutan penyuluh swadaya telah sesuai dengan yang ditargetkan, yaitu
sebanyak 30 orang atau dapat dikatakan baik.

2. Pada aspek responsibilitas, dilihat dengan adanya rencana strategis yang
berfungsi sebagai landasan dan juga parameter untuk mewujudkan cita-cita
yang tertera pada visi misi dari Kabupaten Sragen. Dengan adanya data
dan keterangan yang tertera pada pembahasan diatas dapat dikatakan
Dinas Pertanian dan Ketahanan Kabupaten Sragen telah bekerja sesuai
dengan prinsip administrasi yang telah ditetapkan.

3. Pada aspek responsivitas dan kualitas pelayanan, penyerapan aspirasi

dapat dilakukan dengan berbagai cara dan dapat dikatakan cukup efektif
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terutama adanya pertemuan secara langsung antara pihak dinas dengan
petani. Selain itu sarana dan prasarana pelayanan yang disediakan oleh
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sragen dapat dikatakan
sudah cukup baik.

4. Pada aspek akuntabilitas. Upaya untuk mengukur keberhasilan atau
melihat perkembangan atas hasil kerja yang telah dilakukan Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan berupa evaluasi setiap tahun berupa
evaluasi program, evaluasi tanaman pangan (padi, jagung, dan kedelai),
dan evaluasi alat dan mesin pertanian telah dilaksanakan dengan rutin dan
dapat dikatakan baik.

5. Pembangunan pertanian komoditas padi di Kabupaten Sragen masih
terdapat beberapa problematika kompleks yang menghambat
pembangunan pertanian antara lain terus berkurangnya lahan untuk
bertani, kurang minat kalangan muda untuk terjun dan terlibat pada bidang
pertanian, ketersediaan pupuk subsidi, dan ketidakstabilan harga jual hasil

panen.

Terlepas dari beberapa permasalahan diatas, secara keselurahan
peneliti menyimpulkan kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Sragen pada tahun 2016 sudah baik dan diharapkan Kabupaten

Sragen kedepannya tetap menjadi daerah lumbung padi nasional.
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B. Saran

1. Perlu diadakan perluasan lahan pertanian dan memperketat regulasi
perizinan tentang alih fungsi lahan pertanian

2. Memperluas obyek penyuluhan pertanian terlebih kepada para pemuda
agar tertarik untuk terjun dalam bidang pertanian

3. Mengkampanyekan penggunaan pupuk organik agar petani tidak
bergantung dengan pupuk kimia, selain bermanfaat untuk efisiensi dana,
penggunaan pupuk kimia berlebihan sangat mungkin dapat merusak
nutrisi tanah

4. Perbaikan dan pengoptimalan irigasi sehingga pasokan pengairan lahan
pertanian tetap terjamin

5. Peningkatan alokasi dana dan perhatian yang lebih untuk pembangunan
pertanian baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah guna

tercapainya kedaulatan pangan
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